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Tujuan Penelitian ini untuk mendeskripsikan kelayakan bahan ajar berbasis 
pendekatan open ended untuk meningkatkan kemampuan penalaran siswa kelas IV di 
SD.Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development). 
Subjek penelitian ini adalah 3 guru kelas. Teknis analisis data yang digunakan adalah analisis 
data deskriptif kualitatif (reduksi data, penyajian data dan kesimpulan) dan analisis data 
deskriptif  kuantitatif . Berdasarkan hasil dari validasi media tahap 1 diperoleh 84,8% , dan 
hasil validasi media tahap 2 di peroleh 94,8%. Hasil validasi materi tahap 1 diperoleh 84,6%, 
dan validasi materi tahap 2 diperoleh 93,3%. Hasil uji coba lapangan awal diperoleh media 
93,7% dan materi 92,3% . Hal ini menunjukan bahwa bahan ajar dinyatakan valid dan layak 
digunakan.Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapat disampaikan adalah supaya 
bahan ajar berbasis pendekatan open ended dapat digunakan sebagai alat untuk mengajar dan 
sumber belajar bagi siswa. 
Kata Kunci: Bahan Ajar, Pendekatan Open Ended, Kemampuan Penalaran. 
 
Abstrack 
The purpose of this study was to describe the feasibility of teaching materials based 
on an open-ended approach to improve the reasoning abilities of fourth grade students in 
elementary schools. This type of research is research and development (Research and 
Development). The subjects of this study were 3 classroom teachers. The data analysis 
technique used is descriptive qualitative data analysis (data reduction, data presentation and 
conclusion) and quantitative descriptive data analysis. Based on the results of stage 1 media 
validation, it was obtained 84.8%, and the results of stage 2 media validation were obtained 
94.8%. The result of material validation for stage 1 was obtained 84.6%, and validation for 
material for stage 2 was obtained 93.3%. The results of initial field trials obtained media 
93.7% and material 92.3%. This shows that the teaching material is declared valid and 
suitable for use. Based on the results of this study, the suggestion that can be conveyed is that 
teaching materials based on an open-ended approach can be used as a tool for teaching and 
learning resources for students. 
Kata Kunci: Teaching Materials, Open Ended Approach, Reasoning Ability. 
 
PENDAHULUAN 
Karakteristik pembelajaran pada 
setiap satuan pendidikan terkait erat pada 
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar 
Isi. Standar Kompetensi Lulusan 
memberikan  kerangka konseptual tentang 
sasaran pembelajaran yang harus dicapai. 
Standar isi memberikan kerangka 
konseptual tentang kegiatan belajar dan  
pembelajaran yang diturunkan dari tingkat 
kompetensi dan  ruang lingkup materi. 
Sesuai dengan Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL), sasaran pembelajaran 
mencakup pengembangan ranah sikap, 
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pengetahuan, dan  ketrampilan yang 
dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. 
Karakteristik proses pembelajaran 
disesuaikan dengan karakeristik 
kompetensi, pembelajaran tematik terpadu 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
peserta didik. Proses pembelajaran 
sepenuhnya diarahkan pada 
pengembangan tiga ranah tersbut secara 
utuh/holistik, artinya pengembangan ranah 
yang satu tidak bisa dipisahkan dengan 
ranah lainnya. Dengan demikian proses 
pembelajaran secara utuh melahirkan 
kualitas pribadi yang sikap, pengetahuan, 
dan ketrampilan (Permendikbud No 22 
Tahun 2016; Kurniawati, W., & Atmojo, 
S. E. 2017; Kurniawati, W., & Atmojo, S. 
E. 2015; Atmojo, S. E., & Kurniawati, W. 
2018; Mustadi, A., & Atmojo, S. E. 2020).  
Matematika merupakan ilmu yang 
berperan penting dalam perkembangan 
teknologi, perkembangan berbagai disiplin 
ilmu, dan pengembangan daya pikir 
manusia. Pada umumnya, tidak ada 
satupun disiplin ilmu yang 
perkembangannya terlepas dari peran 
matematika. Oleh karena itu, matematika 
adalah mata pelajaran yang wajib 
dipelajari dari tingkat pendidikan dasar, 
menengah hingga perguruan tinggi. Dalam 
pembelajaran matematika penalaran 
matematika diperlukan untuk menentukan 
apakah sebuah argument dalam 
pembelajaran matematika benar atau salah. 
Penalaran matematika tidak hanya penting 
untuk melakukan pembuktian atau 
pemeriksaan program, tetapi juga untuk 
melakukan inferensi dalam suatu sistem 
kecerdasan buatan. Materi matematika dan 
penalaran matematika merupakan dua hal 
yang tidak dapat dipisahkan. Materi 
matematika dipahami melalui penalaran 
dan penalaran dipahami dan dilatihkan 
melalui belajar matematika. Keterampilan 
penalaran meliputi memahami penelitian, 
berpikir logis, memahami contoh negatif, 
berpikir deduktif, berpikir sistematis, 
berpikir konsisten, menarik kesimpulan, 
menentukan metode, membuat alasan, dan 
menentukan strategi Shadiq (2004:4). 
Menurut National Council of 
Teachers of Matematika (NCTM) 2000, di 
sebutkan bahwa terdapat lima kemampuan 
dasar matematika yang merupakan standar 
proses yakni pemecahan masalah, 
penalaran dan bukti, komunikasi, koneksi 
dan representasi. Dengan mengacu lima 
standar kemampuan NCTM, maka dalam 
tujuan pembelajaran matematika menurut 
BSNP (2006:346)  yaitu agar peserta didik 
memiliki kemampuan dalam hal (1) 
memahami konsep-konsep matematika (2) 
menggunakan penalaran, melakukan 
manipulasi serta menyusun bukti (3) 
memecahkan masalah antara lain mampu 
memahami masalah, merancang model 
matematika, menyelesaikan model, serta 
menafsirkan solusinya (4) menyajikan 
gagasan matematis dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain (5) memiliki sifat 
menghargai matematika dalam kehidupan. 
Kemampuan penalaran yang 
termuat dalam NCTM yang merupakan 
kemampuan dasar matematika. Menurut 
Lithner (2008) dalam Damayani 
(2018:118) penalaran adalah pemikiran 
yang diadopsi untuk menghasikan 
pernyataan dan mencapai kesimpulan pada 
pemecahan masalah yang tidak selalu 
didasarkan pada logika formal sehingga 
tidak terbatas pada bukti. Melalui 
penalaran peserta didik diharapkan dapat 
melihat bahwa matematika merupakan 
kajian yang masuk akal. Dalam NCTM 
2000 disebut bahwa pemahaman 
matematika merupakan aspek yang sanagt 
penting dalam prinsip pembelajaran 
matematika. Peserta didik dalam 
memahami matematika harus harus 
disertai dengan pemahaman hal ini 
merupakan visi dari belajar matematika.  
Dalam proses pembelajaran 
berlangsung guru dibantu dengan beberapa 
perangkat pembelajaran dan sumber 
belajar. Dalam hal ini sumber belajar yang 
digunakan adalah bahan ajar . Dalam  
implementasi kurikulum 2013 guru 
mendapatkan bahan ajar sesuai dengan 
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No.71 pasal 1 tahun 2013 
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tentang Buku Teks. Dalam  kurikulum 
2013 ada dua buku yang digunakan 
sebagai buku acuan dalam pembelajaran, 
yakni buku teks pelajaran dan buku 
panduan guru. Buku teks pelajaran adalah 
sumber pembelajaran utama untuk 
mencapai kompetensi dasar dan 
kompetensi inti. Sedangkan, buku panduan 
guru adalah pedoman yang memuat 
strategi pembelajaran, metode 
pembelajaran, teknik pembelajaran dan 
penilaian untuk setiap mata pelajaran atau 
tema pembelajaran.Dalam penyusunan 
sebuah bahan ajar harus ada beberapa 
aturan yang harus di penuhi oleh Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 
dimana bahan ajar sangat mempengaruhi 
proses dalam pencapaian hasil 
pembelajaran. 
Dari beberapa penelitian yang 
sudah menggunakan pendekatan open 
ended mendapatkan hasil bahwa 
kemampuan penalaran dapat ditingkatkan 
dengan menggunakan bahan ajar berbasis 
pendekatan open ended (Herdiman, 2017, 
Jasmaniah dkk, 2015, Rahayu, 2020,  
Sariningsih dan Herdiman, 2017 , 
Soeyono, 2014) 
Menurut Shimada (1997) dalam 
pembelajaran matematika, rangkaian dan 
pengetahuan, ketrampilan, konsep, prinsip, 
atau aturan diberikan kepada siswa 
biasanya melalui langkah demi langkah. 
Tentu saja rangkaian ini diajarkan tidak 
sebagai hal yang saling terpisah atau saling 
lepas, namun harus disadari sebagai 
rangkaian yang terintegrasi dengan 
kemampuan dan sikap dari setiap siswa, 
sehingga didalam pemikirannya akan 
terjadi pengorganisasian intelekual yang 
optimal.  
Adapun tujuan dari pembelajaran 
open ended menurut Nohda (2000) ialah 
untuk membantu mengembangkan  
kegiatan  kreatif  dan pola pikir matematis 
siswa melalui problem solving secara 
simultan. Jadi inti dari pembelajaran open-
ended adalah agar kemampuan berpikir 
matematika siswa dapat berkembang 
secara maksimal dan pada saat yang sama 
kegiatan-kegiatan kreatif dari setiap siswa 
terkomunikasikan melalui proses belajar 
mengajar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dari angket yang telah dibagikan 
kepada  responden guru kelas IV di 3 SD 
diantaranya SD Negeri Tambakrejo 01 
Semarang, SD Negeri Gayamsari 02 dan 
SD Negeri 1 Genjahan Blora, dalam 
mengajar guru banyak menemukan 
kendala dan persoalan yang menghambat 
tercapainya tujuan belajar. Dalam hal ini 
peneliti lebih menitikberatkan pada 
masalah yang terdapat di SD Negeri 
Tambakrejo 01 Semarang karena 
kurangnya sarana penunjang pembelajaran  
diantaranya : bahan ajar matematika yang 
sudah ada belum memotivasi siswa dalam 
mempelajari materi FPB/KPK sehingga 
siswa masih kesulitan dalam mempelajari 
materi tersebut, materi yang terdapat di 
bahan ajar matematika kurang memadai, 
bahan ajar yang sudah digunakan belum 
mencakup keseluruhan materi dan belum 
dapat meningkatkan kemampuan 
penalaran siswa, serta sarana dan prasarana 
dalam menunjang proses pembelajaran 
kurang memadai, seperti bahan ajar yang 
jumlahnya terbatas. Hal ini berdampak 
pada hasil belajar siswa yang nilainya 
masih dibawah KKM yang telah 
ditentukan oleh sekolah. Dengan demikian 
diperlukan alternatif pembelajaran dengan 
bahan ajar berbasis pendekatan open 
endedpada materi FPB/KPK untuk 
meningkatkan kemampuan penalaran 
siswa. 
Dari alasan-alasan diatas yang melatar 
belakangi penulis melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengembangan bahan ajar 
berbasis pendekatan open ended pada 
materi FPB/KPK kelas IV untuk 
meningkatkan kemampuan penalaran 
siswa di SD Negeri Tambakrejo 01 
Semarang”. 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan 
oleh peneliti adalah Penelitian dan 
Pengembangan atau Research and 
Development (R&D).Menurut 




Sukmadinata (2016:164) “ Penelitian dan 
pengembangan adalah suatu proses atau 
langkah-lagkah untuk mengembangkan 
suatu produk baru atau menyempurnakan 
produk yang telah ada, yang dapat 
dipertanggungjawabkan”. 
Prosedur Pengembangan 
 Prosedur penelitian pengembangan 
menurut Borg dan Gall (1989) dalam Nana 
Syaodih Sukmadinata terdapat sepuluh 
langkah pelaksanaan strategi penelitian 
dan pengembangan yaitu 1) penelitian dan 
pengumpulan data (research and 
information collecting),  2) perencanaan 
(planning), 3)  pengembangan draf produk 
(develop preliminary from of product),     
4) uji coba lapangan awa (preliminary field 
testing), 5) merevisi hasil uji coba (main 
product revision), 6) uji coba lapangan 
(main field testing),  7) penyempurnaan 
produk hasil uji coba lapangan 
(operational product revision) , 8) uji 
pelaksanaan lapangan (operasional field 
testing), 9) penyempurnaan produk akhir 
(final product revision), 10) diseminasi 
dan implementasi (dissemination and 
implementation). Pelaksaan penelitian 
hanya dianjurkan sampai tahap ke 5 yaitu 
merevisi hasil uji coba lapang.  
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan 
digunakan untuk mengolah data penelitian 
adalah teknik analisis deskriptif kualitatif 
dan teknik analisis data deskriptif 
kuantitatif. Analisis ini dapat digunakan 
untuk menganalisis dan menjelaskan data-
data yang dikatakan dengan kata atau 
kalimat berbentuk uraian (data kualitatif) 
dalam instrumen lembar angket dan 
pedoman wawancara.Sedangkan teknik 
analisis data deskriptif kuantitatif 
digunakan untuk menganalisis data-data 
dalam bentuk angka yang diperoleh dari 
angket validasi ahli media, angket validasi 
ahli materi dan angket validasi ahli (guru)  
pada uji coba lapangan awal. Data-data 
kuantitatif yang diperoleh kemudian 
dikonversikan ke dalam data kualitatif 
menggunakan skala Likert dan Guttman. 
Dengan masing-masing rentang penilaian 
skala Likert berkisar antara 1-5 yaitu 
sangat kurang, kurang, cukup baik, baik 
dan sangat baik. Analisis skor yang 
digunakan yaitu analisis deskriptif dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Data yang diperoleh dari ahli 
media, ahli materi, validasi isi 
berupa data kualitatif diubah 
menjadi data kuantitatif dengan 
ketentuan dibawah ini: 
Tabel 1.Pedoman Pemberian Skor 
Ahli Media dan Ahli Materi 
Keterangan Skor 
SB (Sangat Baik) 5 
B (Baik) 4 
C (Cukup) 3 
K (Kurang) 2 
SK (Sangat Kuran) 1 
Tabel 2.Kualifikasi Presentase 
Hasil Angket Ahli Media dan Ahli 
Materi 
Rentang Skor Kualifikasi 
80,01% - 100% Sangat Baik  
60,01% - 80% Baik 
40,01% - 60% Cukup 
20,01% - 40% Kurang 
0 – 20% Sangat Kurang 
2. Setelah data terkumpul, kemudian 
menghitung skor yang diperoleh 
dari validasi angket. 
3. Menjumlahkan skor ideal item 
(riterium) untuk seluruh aspek pada 
angket validasi. 
4. Menghitung presentase angka dari 
analisis data yang dilakukan 





 x 100 % 
 
5. Dari presentase yang telah 
diperoleh kemudian di 
transformasikan ke dalam kalimat 
kuantitatif. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
a. Deskripsi hasil Studi Pendahuluan  
Penelitian pengembangan bahan 
ajar berbasis pendekatan open ended 
diawali dengan penelitian pendahuluan 
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yang dilakukan denga studi lapangan dan 
studi literatur untuk memperoleh data-data 
dan informasi terkait aspek-aspek yang 
dibutuhkan dalam pengembangan bahan 
ajar berbasis pendekatan open ended. 
Adapun informasi dan data-data yang 
diperoleh dari hasil penelitian awal sebagai 
berikut: 
1. Hasil Studi Lapangan 
Studi pendahuluan ini bertujuan 
untuk memperoleh informasi 
mengenai kebutuhan dan 
permasalahan yang dihadapi dalam 
proses pembelajaran matematika. 
Studi pendahuluan dilakukan melalui 
wawancara dan angket analisis guru. 
a. Hasil Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan 3 
responden guru kelas IV  di 3 SD 
yaitu responden 1 SD Negeri 
Tambakrejo 01 Semarang, 
responden 2 SD Negeri 
Gayamsari 02 dan responden 3 
SD Negeri 1 Genjahan Blora. 
Penulis melakukan wawancara 
untuk memperoleh data-data 
mengenai kurikulum, media 
belajar, sumber belajar,  kondisi 
siswa saat mengikuti 
pembelajaran  di kelas.  
b. Hasil Angket Analisis 
Pengembangan Bahan Ajar 
Berbasis Pendekatan Open 
Ended 
Dari Hasil yang diperoleh dari 
angket analisis yang telah 
dibagikan kepada 3 responden 
guru kelas IV di 3 SD diantaranya 
SD Negeri Tambakrejo 01 
Semarang, SD Negeri Gayamsari 
02, SD Negeri 1 Genjahan Blora  
sebagai berikut: bahan ajar 
matematika yang sudah ada 
belum memotivasi siswa dalam 
mempelajari materi FPB/KPK 
sehingga siswa masih kesulitan 
dalam mempelajari materi 
tersebut, materi yang terdapat di 
bahan ajar matematika kurang 
memadai, bahan ajar yang sudah 
digunakan belum mencakup 
keseluruhan materi dan belum 
dapat meningkatkan penalaran 
siswa, serta sarana dan prasarana 
dalam menunjang proses proses 
pembelajaran kurang memadai, 
seperti bahan ajar yang jumlahnya 
terbatas. Hal ini berdampak pada 
hasil belajar siswa yang nilainya 
masih dibawah KKM yang telah 
ditentukan oleh sekolah.  
b. Deskripsi Hasil Pengamatan 
Tahapan perencanaan ini 
dilaksanakan berdasarkan informasi dan 
data-data yang telah diperoleh dari hasil 
penelitian pendahuluan. Hasil 
perencanaan penelitian dan 
pengembangan bahan ajar berbasis 
pendekatan open ended adalah sebagai 
berikut:   
 
1. Menyusun Rencana Penelitian 
Dalam tahapan ini penulis akan 
menyusun rencana penelitian yang 
dikemas dalam proposal penelitian. 
Setelah proposal penelitian disetujui 
kemudian dimintakan surat ijin 
penelitian. 
2. Merencanakan Pengembangan 
Tahapan perencanaan 
pengembangan bahan ajar berbasis 
pendekatan open eded ini sebagai 
berikut: 
a. Melakukan tinjauan terhadap 
materi FPB/KPK yang 
disesuaikan dengan Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar 
dan Indikator pada mata 
pelajaran matematika kelas IV 
SD semester I 
b. Mengumpulkan referensi materi 
untuk bahan ajar. 
c. Menyiapkan aplikasi penunjang 
3. Desain Produk 
Produk pengembangan bahan ajar 
berbasis pendekatan open ended 
yang telah dikembangkan oleh 
penulis merupakan produk bahan 
ajar cetak. Bahan ajar ini ditujukan 
untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar 




pada semester I yang memuat materi 
Bilangan Prima. Penulis mendesain 
produk sebagai beriku: 
a) Komponen Pendahuluan 
Komponen pendahuluan 
berisikan tentang sampul atau 
(cover), Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar dan 
Indikator. Cover didesain 
dengan penataan warna hijau 
serta terdapat gambar tokoh 
siswa sedang membaca buku. 
b) Komponen Isi 
Komponen isi dalam 
pengembangan bahan ajar 
berbasisis pendekatan open 
ended berisikan tentang materi 
pembelajaran bilangan prima 
berbasis pendekatan open ended 
disertakan dengan berbagai 
macam penyelesaian soal, 
kegiatan individu, kegiatan 
kelompok dan soal evaluasi. 
c) Kompenen Penutup 
Dalam komponen penutup ini 
berisikan tentang daftar pustaka 
dari keseluruhan materi yang 
terdapat di dalam bahan ajar 
serta profil penulis dari bahan 
ajar tersebut.  
4. Validasi Ahli Media dan Ahli 
Materi Pembelajaran 
Hasil dari penilaian pengembangan 
produk bahan ajar berbasis 
pendekatan open ended tersebut 
didasarkan pada perhitungan dari 
validator ahli media dan validator 
ahli materi pembelajaran. Adapun 
hasil validasi ahli media dan ahli 
materi pembelajaran dapat diperoleh 
melalui pengisian instrumen angket 
penilaian. Berikut ini merupakan 
hasil penelitian dari masing-masing 
validator ahli media maupun materi: 
a. Hasil Validator  Media 
Validasi ahli media dilakukan 
terhadap lima aspek penelitian, 
yaitu 1) indikator kesesuaian,  2) 
kelayakan produk, 3) kontribusi 
produk, 3) keunggulan produk, 
4) kualitas produk.  
Tabel 3. Hasil Penilaian Ahli 
Media Tahap 1 Bahan Ajar 








1 2 3 
1. Indikator 
Kesesuaian 








14 12 14 
4. Keunggula
n Produk 
23 20 21 
5. Kualitas 
Produk  
17 16 14 
Skor yang 
diperoleh 
82 72 75 
Skor 
maksimal 
90 90 90 
Presntase 𝟐𝟐𝟗
𝟐𝟕𝟎
 x 100% = 
84,8% 
Kategori Sangat Baik  
Ada beberapa perbaikan dalam 
bahan ajar berbasis pendekatan 
open ended diantaranya: 
a) Tambahkan gambar untuk 
menarik perhatian siswa 
atau memotivasi siswa. 
b) Beberapa halaman masih 
belum sesuai formatnya. 
Tabel 4.Hasil Penilaian Ahli 
Media Tahap 2 Bahan Ajar 









19 19 19 
2. Kelayaka






15 14 14 
4. Keunggu
lan 
23 23 22 






20 19 20 
Skor yang 
diperoleh 
87 84 85 
Skor 
maksimal 
90 90 90 
Presntase 𝟐𝟓𝟔
𝟐𝟕𝟎
 x 100% = 
94,8% 
Kategori Sangat Baik  
 
Pada validasi media tahap 2 
mengalami peningkatan nilai. 
Skor 87 dari validator 1,  skor 
84 dari validator 2, dan skor 85 
dari validator 3. dari  ketiga 
validator mendapatkan nilai 
94,8% dengan kategori “Sangat 
Baik” dan “layak digunakan”. 
b. Hasil Validasi Ahli Materi 
Validator ahli materi 
memberikan penilaian tentang 
kualitas materi dari bahan ajar 
berbasis pendekatan open ended. 
Terdapat empat aspek yang 
dapat ditinjau untuk menilai 
materi bahan ajar berbasis 
pendekatan open ended ini 
diantaranya: a) indikator 
kesesuaian, b) indikator 
kelayakan, c) indikator 
penyajian, d) indikator 
kompetensi. 
Tabel 5.Hasil Penilaian Ahli 
Materi Tahap 1 Bahan Ajar 
























13 12 13 
Skor yang 
diperoleh 
57 52 56 
Skor 
maksimal 
65 65 65 
Presentase  𝟏𝟔𝟓
𝟏𝟗𝟓
 x 100% = 
84,6% 
Kategori Sangat Baik  
Dari hasil validasi ahli materi 
pertama tahap 1 tersebut 
terdapat beberapa perbaikan 
diantaranya:  
a)  Buatlah soal, siswa diminta 
untuk membuat soal sendiri 
dan menjawab sendiri 
b) Tambahkan cerita mengapa 
atau jalan cerita ketemu 
kata faktor prima 
c) Pendekatan open ended 
belum nampak dalam bahan 
ajar yang dikembangkan. 
Tabel 6.Hasil Penilaian Ahli 
Materi Tahap 2 Bahan Ajar 
























14 14 14 
Skor yang 
diperoleh 
62 59 61 
Skor 
maksimal 
65 65 65 






 x 100% = 
93,3% 
Kategori Sangat Baik  
Pada validasi materi tahap 2 
mengalami kenaikan nilai. Skor 
62 dari validator 1, skor 59 dari 
validator dan skor 61 dari 
validator 3. Dari  ketiga 
validator mendapatakan nilai 
93,3% dengan kategori “Sangat 
Baik” dan “layak digunakan”. 
5. Deskripsi Hasil Uji Keefektifan 
Hasil uji keefektifan dalam uji coba 
lapangan awal yang dilakukan di SD 
Negeri Tambakrejo 01 Semarang 
melibatkan 3 guru kelas.Instrumen 
pengambilan data yang digunakan 
penulis dalam uji coba lapangan 
awal ini adalah dengan 
menggunakan angket validasi ahli 
materi dan ahli media Dalam uji 
coba tersebut penulis 
memperkenalkan bahan ajar berbasis 
pendekatan open ended kepada guru 
serta menjelaskan maksud dan tujuan 
dari kegiatan uji coba. Penulis 
memberikan angket penilaian ahli 
validasi ahli materi dan ahli media. 
Tabel 7. Hasil  Penilaian 









19 19 19 
2. Kelayaka










23 23 22 
5. Kualitas 
Produk  
19 18 19 
Skor yang 
diperoleh 
86 84 84 
Skor 
maksimal 
90 90 90 
Presentase  𝟐𝟓𝟑
𝟐𝟕𝟎
 x 100% = 
93,7% 
Kategori Sangat Baik  
Dari tabel 7 dapat disimpulkan 
bahwa media dalam bahan ajar 
berbasis pendekatan open ended  
memperoleh nilai dari validator 1 
mendapat skor 86, validator 2 
mendapat skor 84 dan validator 3 
mendapat skor 84. Nilai dari ketiga 
guru mendapatkan 93,7% dengan 
kategori “Sangat Baik” dan “Layak 
digunakan”. 
Tabel 8. Hasil Penilaian Validasi 























13 14 14 
Skor yang 
diperoleh 
59 60 61 
Skor 
maksimal 
65 65 65 
Presentase  𝟏𝟏𝟏
𝟏𝟏𝟏
 x 100% = 
92,3% 
Kategori Sangat Baik  
 
Dari tabel 8 dapat disimpulkan 
bahwa materi dalam  bahan ajar 
berbasis pendekatan open ended 
memperoleh nilai dari validator 1 
mendapat skor 59, validator 2 
mendapat skor 60 dan validator 3 
mendapat skor 61. Nilai dari ketiga 
guru diperoleh 92,3% dengan 
kategori “Sangat Baik”. Hal ini 
menunjukkan bahwa bahan ajar 
berbasis pendekatan open 
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endedmerupakan bahan ajar yang 
layak digunakan dalam pembelajaran 
matematika materi FPB/KPK. 
6. Pembahasan Hasil Pengembangan 
Bahan ajar berbasis pendekatan 
open ended yang telah 
dikembangkan oleh penulis ini 
berdasarkan pada langkah-langkah 
penelitian dan pengembangan 
(Research and Development). 
Penulis dalam hal ini menggunakan 
desain penelitian dan pengembangan 
yang telah dikemukakan oleh Borg 
and Gall. Produk bahan ajar berbasis 
pendekatan open ended ini untuk 
menunjang minat siswa dalam 
belajar pada siswa kelas IV SD 
Negeri Tambakrejo 01 Semarang. 
Tujuan dan manfaat bahan ajar 
menurut Tim Penyusun Depdiknas 
menyatakan bahwa tujuan 
pembuatan bahan ajar yaitu 
menyediakan bahan ajar yang sesuai 
dengan tuntutan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan 
siswa, yakni bahan ajar yang sesuai 
dengan karakteristik dan setting atau 
lingkungan sosial siswa. Sedangkan 
manfaat bahan ajar yaitu diperoleh 
bahan ajar yang sesuai tuntutan 
kurikulum dan sesuai kebutuhan 
siswa. Keunggulan dari produk 
bahan ajar berbasis pendekatan open 
ended ini terletak pada desain bahan 
ajar yang menarik. Gambar pada 
bahan ajar berbasis pendekatan open 
ended di desain semanarik mungkin 
dengan penataan warna, sehingga 
siswa lebih senang dan dapat 
memahami isi dari bahan ajar 
berbasis pendekatan open ended 
tersebut. Bentuk dari bahan ajar ini 
adalah bahan ajar cetak, menjadikan 
bahan ajar berbasis pendekatan open 
ended ini lebih sederhana serta 
mudah untuk disimpan dan dibawa 
kemanapun. Bahan ajar berbasis 
pendekatan open ended ini dapat 
dijadikan sebagai sumber untuk 
belajar siswa dalam memahami mata 
pelajaran matematika materi 
FPB/KPK. Data kelayakan dari 
bahan ajar berbasis pendekatan open 
ended dapat diperoleh dari hasil 
validasi ahli media dan validasi ahli 
materi pembelajaran, serta hasil 
angket validasi oleh guru. Berikut 
merupakan hasil validasi ahli media, 
validasi ahli materi dan hasil angket 
penilaian ahli validasi oleh guru: 
 
 
1. Hasil validasi ahli media 
Validasi ahli media 
ditujukan untuk mengetahui 
kualitas media dalam bahan ajar 
berbasis pendekatan open ended 
validasi ahli media pembelajaran 
memberikan penilaian terhadap 
lima aspek diantaranya: a) 
indikator kesesuaian, b) 
kelayakan produk, c) kontribusi 
produk, d) keunggulan produk, 
dan e) kualitas produk. 
Berdasarkan validasi media 
tahap 1 diperoleh hasil 84,8% 
dengan kategori “sangat baik”, 
dan validasi media tahap 2 
diperoleh hasil dengan nilai 
94,8% dengan kategori “sangat 
baik”. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa bahan ajar 
berbasis pendekatan open ended 
termasuk dalam kategori “sangat 
baik” dan “layak digunakan”. 
 
2. Hasil validasi ahli materi 
Hasil dari validasi ahli materi 
ini untuk mengetahui sejauh 
mana kelayakan materi dari 
produk bahan ajar berbasis 
pendekatan open ended yang 
telah penulis kembangkan dalam 
pembelajaran matematika materi 
FPB/KPK kelas IV SD Negeri 
Tambakrejo 01 Semarang. 
Validasi ahli materi ini terdapat 
empat aspek yaitu: a) indikator 
kesesuaian, b) indikator 
kelayakan, c) indikator 




penyajian, d) indikator 
komptensi. Dari hasil validasi 
ahli materi tahap 1 tersebut 
diperoleh nilai sebesar 84,6% 
dengan kategori “ sangat baik”, 
dan validasi materi pertama 
tahap 2 diperoleh nilai sebesar 
93,3%. Hal ini menujukkan 
bahwa bahan ajar berbasis 
pendekatan open ended dalam 
kategori “sangat baik” dan 
“layak digunakan”. 
3. Hasil penilaian validasi ahli 
media dan validasi ahli materi 
(Guru) 
Hasil penilaian validasi ahli 
guru ini dilakukan untuk 
mengetahui nilai dari guru kelas 
SD Negeri Tambakrejo 01 
Semarang dalam bahan ajar 
berbasis pendekatan open ended. 
Dari data nilai validasi ahli 
media dan validasi ahli materi 
(guru) tersebut dapat diperoleh 
nilai media 93,7% dan materi 
92,3%. Hal ini menunjukan 
bahwa bahan ajar berbasis 
pendekatan open ended dapat 
digunakan dalam pembelajaran 
matematika pada materi 
FPB/KPK.  
 KESIMPULAN 
Dari paparan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa produk bahan ajar 
berbasis pendekatan open ended layak 
digunakan sebagai penunjang siswa dalam 
proses pembelajaran matematika materi 
FPB/KPK kelas IV SD Negeri Tambakrejo 
01 Semarang. Hal tersebut berdasarkan 
penilaian hasil produk bahan ajar berbasis 
pendekatan open ended oleh validator ahli 
media dan validator ahli materi, serta 
penilaian dalam hasil uji coba lapangan 
awal yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya. 
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